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Insurance is an entity that plays an essential role in the context of financial protection,
considering that every individual in the course of his life cannot avoid various risks,
dangers, or potential losses. The purpose of this study was to determine and analyse
the relationship between Risk Based Capital, Asset Tangibility, Premium Growth, Claim
Rate to Profitability. This research was conducted in insurance companies in 2017-
2021 with a research sample of 15 companies. This research method uses panel data
regression analysis. The results of the research analysis state that Risk Based Capital
has a significant negative effect on profitability, Asset Tangibility has a positive and
significant effect on profitability, Premium Growth has no significant effect on
profitability, Claim Rate has no significant effect on profitability.
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Asuransi menjadi sebuah entitas yang memegang peran esensial dalam konteks
perlindungan keuangan, mengingat bahwa setiap individu dalam perjalanan hidupnya
tak terhindar dari berbagai risiko, bahaya, atau potensi kerugian. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dan menganalisis hubungan Risk Based Capital, Asset Tangibility,
Premium Growth, Claim Rate terhadap Profitabilitas. Pada penelitian ini dilakukan
pada perusahaan asuransi tahun 2017- 2021 dengan sampel penelitian 15 perusahaan.
Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Hasil analisis penelitian
menyebutkan bahwa Risk Based Capital bepengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas, Asset Tangibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, Premium Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
Claim Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

I. PENDAHULUAN

Asuransi menjadi sebuah entitas yang
memegang peran esensial dalam konteks
perlindungan keuangan, mengingat bahwa setiap
individu dalam perjalanan hidupnya tak
terhindar dari berbagai risiko, bahaya, atau
potensi kerugian. Pada masa kini, risiko dan
kerugian telah menjadi realitas yang harus
dihadapi oleh manusia, dan tidak jarang ada
sebagian masyarakat yang tidak mampu
mengatasi dampak negatif tersebut. Industri
asuransi, sebagai penyedia jasa, menjelma men-
jadi sebuah sektor yang tidak hanya berfungsi
sebagai entitas bisnis semata, melainkan juga
sebagai instrumen finansial yang berperan dalam
menciptakan Kkesejahteraan dan Kketentraman
finansial bagi para nasabahnya (Krisnareindra,
2022).

Asuransi dapat dikategorikan sebagai produk
jasa keuangan yang disediakan oleh lembaga
keuangan non-bank. Dalam kerangka ini, pihak
yang diasuransikan membayar premi atau iuran
yang telah disepakati kepada pihak penanggung
selama jangka waktu tertentu. Premi ini
dibayarkan jika tertanggung mengalami kerugian

akibat risiko yang ditanggung, seperti kematian
atau kerusakan harta benda. (Hafizt, 2019).
Keberadaan asuransi tidak hanya memberikan
manfaat langsung dalam hal pemulihan finansial,
melainkan juga berperan dalam menjaga
stabilitas ekonomi melalui penyediaan biaya
mendesak beserta perancangan financial yang
ekstra cermat (Hafizt, 2019).

Menurut data yang dihimpun oleh Badan
Pusat Statistik (2022), total industri asuransi
yang beroperasi di Indonesia selama periode
tahun 2016 hingga 2020 dapat diperinci, yakni:

Tabel 1. Total Industri Asuransi

Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020
Asuransi jiwa 55 61 &0 &0 59
Asuransi kerugian 80 79 79 79 77
Reasuransi =] 7 7 7 7
Badan penyelenggara jaminan sosial 2 2 2 2 2
Penyelenggara asuransi wajib 3 3 3 3 3
Jumlah 146 152 131 131 148

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan data pada tabel terlampir,
terlihat bahwa jumlah perusahaan asuransi di
industri ini meningkat secara stabil. Pada fase
2016, ditemukan 146 industri asuransi yang
menawarkan beraneka ragam produk, termasuk
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asuransi jiwa, kesehatan, disabilitas, mobil, dan
pemilik rumah. Ada 55 penyedia asuransi jiwa di
antara jenis-jenis ini. Antara tahun 2017 dan
2019, ada peningkatan sekitar 5 penyedia
asuransi jiwa baru setiap tahunnya. Pada tahun
2020, akan ada total 148 penyedia asuransi, 59 di
antaranya akan berspesialisasi dalam perlin-

dungan jiwa.
Pertumbuhan sektor asuransi penting bagi
pembangunan  ekonomi nasional karena

perusahaan asuransi adalah bisnis pembayar
pajak yang menerima uang dari masyarakat.
Selain itu, industri ini berfungsi sebagai katup
pengaman bagi sektor swasta dan publik,
mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
output ekonomi yang terjamin. Selain
keuntungan-keuntungan tersebut, penggalangan
dana dan investasi masyarakat dapat menjadi
sumber modal bagi pembangunan nasional. Hal
ini terjadi tidak hanya karena perannya dalam
transmisi risiko tetapi juga karena kondisi stabil
yang membantu menjaga pasar Kkeuangan,
sebagaimana yang disorot oleh European Central
Bank (2009), sebagaimana diutarakan oleh Fad
(2021).

Generasi milenial semakin sadar akan
pentingnya asuransi seiring dengan perkem-
bangan waktu. Adanya kemajuan teknologi
memberikan dorongan signifikan bagi mereka
untuk mengakses dengan mudah berbagai jenis
instrumen  keuangan,  kebutuhan  untuk
mempelajari cara mengelola uang seseorang
meningkat dengan cepat. Berdasar penelitian
Ulumudiniati dan Asandimitra (2022), generasi
milenial diharapkan memahami prinsip-prinsip
pengelolaan keuangan yang baik, yang mencakup
pengetahuan keuangan, keyakinan dan nilai- nilai
yang berkaitan dengan masalah moneter dan
sejauh mana seseorang merasa bahwa mereka
dapat mempengaruhi masalah tersebut.

Selain itu, informasi yang dikumpulkan dari
kontan.co.id (2021) menunjukkan bahwa
epidemi Covid-19 berkontribusi pada tingkat
cakupan asuransi yang lebih tinggi di kalangan
masyarakat umum. Meningkatnya popularitas
polis asuransi kesehatan dan jiwa menjadi
indikator tren ini. Tingkat penetrasi asuransi
meningkat menjadi 3,11% pada Juli 2021, dari
2,92% pada akhir 2020. Perubahan ini mencer-
minkan respons adaptif masyarakat terhadap
situasi pandemik, dengan semakin banyak
individu yang menyadari perlunya perlindungan
finansial melalui instrumen asuransi.

Menurut riset Investor.id (2022), industri
perbankan dan asuransi dalam sektor industri
keuangan memiliki kontribusi strategis dalam

percepatan pertumbuhan ekonomi nasional dan
akumulasi aset. Pada tahun 2021, kontribusi
industri asuransi terhadap aset nasional
mencapai 5,8% terhadap PDB, sebuah angka
yang dianggap relatif rendah mengingat untuk
mencapai status negara maju, kontribusi sebesar
20% dianggap sebagai parameter yang
diperlukan. Meskipun demikian, situasi ini
membuka potensi dan peluang bagi perusahaan
asuransi, terutama dengan rancangan Otoritas
Jasa Keuangan (O]JK) guna menyelenggarakan
digitalisasi dalam sektor asuransi dan secara
bersamaanmeningkatkan upaya edukasi terkait
asuransi.

Dalam konteks ini, penting untuk mencermati
pertumbuhan aset total asuransi jiwa selama
lima tahun terakhir, yang menunjukkan
kestabilan yang berkelanjutan.
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Modal Asuransi
Jiwa
Sumber: Ojk.go.id (2021)

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan
pada tahun 2021 melalui Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), dalam kurun waktu 5 tahun terakhir,
industri asuransi mencatat pertumbuhan rata-
rata aset sebesar 7,44%. Dalam kategori
asuransi, sektor asuransi jiwa mendominasi
dengan presentase aset sebesar 39,7%,
melampaui ragam usaha asuransi yang lain. Nilai
aset asuransi jiwa adalah Rp 451,03 triliun di
fase 2016. Pada tahun 2017, terjadi peningkatan
sebesar 21%, sehingga nilai totalnya menjadi Rp
546,64 triliun. Jumlah keseluruhan aset pada
tahun 2020 adalah Rp 575,09 triliun, naik 0,09%
dari tahun sebelumnya. Banyak industri asuransi
jiwa, termasuk Allianz Life Indonesia, melapor-
kan pendapatan premi bruto sebesar Rp 16,9
triliun pada tahun 2020 - naik 27,8% dari tahun
sebelumnya. Selain itu, laba bersih setelah pajak
perusahaan mencapai 1,3 triliun, naik hampir
16% dari tahun sebelumnya.
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Penting untuk dicatat bahwa perkembangan
aset ini menjadi faktor krusial dalam menjaga
kelangsungan  hidup  perusahaan melalui
profitabilitas dan kinerja keuangan yang
diperoleh. Dalam konteks persaingan yang
semakin ketat di industri asuransi jiwa, baik pada
unit konvensional maupun lainnya, perusahaan-
perusahaan harus secara efektif mengelola aset
dan pendapatan premi agar memenuhi standar
sebagai perusahaan asuransi yang sehat (Kasmir,
2017). Hal ini memerlukan Kkemampuan
perusahaan asuransi jiwa konvensional untuk
menunjukkan kinerja yang optimal sebagai
sarana untuk mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat, nasabah, dan pihak yang diasuransi-
kan (Pebruary, 2022).

Dalam kerangka penelitian ini, untuk
mengevaluasi tingkat profitabilitas perusahaan
asuransi jiwa konvensional, analisis dilakukan
melalui perhitungan Risk Based Capital (RBC),
Asset Tangibility, Premium Growth, dan Claim
Rate.Tujuan utama dari studi ini ialah untuk
memastikan apakah perlindungan keuangan
perusahaan cukup untuk dapat menghadapi
kemungkinan kemunduran keuangan yang
disebabkan oleh kesalahan pengelolaan aset dan
kewajiban.

Kesehatan financial industri asuransi bisa
dievaluasi dengan memakai cara Risk Based

Capital (RBC). Peraturan 53/PMK.010/2012,
yang dikeluarkan oleh Menteri Keuangan,
mengatur  Kkesejahteran financial industri

asuransi beserta reasuransi. Undang-undang No.
40 tahun 2014, yang mengatur berkenaan
dengan perasuransian di Republik Indonesia,
diperluas oleh peraturan ini. Solvabilitas
perusahaan asuransi, atau kapasitas untuk
memenuhi komitmen keuangan, dapat diukur
dengan melihat Risk Based Capital (RBC) atau
tepi intensitas Solvabilitas Minimum. Risk based
capital (RBC) merupakan strategi statis yang
digunakan untuk  mengantisipasi rasio
solvabilitas guna sektor asuransi (Irewati, 2022).
Risk Based Capital (RBC) adalah alat yang bisa
dipakai klien guna menafsirkan apakah sebuah
industri memiliki modal yang cukup sebelum
membeli polis asuransi, menurut Yudowati
(2019).

Selain itu, bisnis yang ingin meminjam uang
dari sumber luar harus memiliki aset tetap (aset
fisik) yang cukup besar. Menurut Laru (2023),
aset tetap adalah sumber daya material yang
dimiliki bisnis, digunakan untuk operasi, dan
tidak direncanakan untuk dijual. Karena pemberi
pinjaman akan membutuhkan aset berwujud
sebagai jaminan atas utang, maka ada hubungan

antara aset berwujud dan profitabilitas. Dengan
demikian, premis yang mendasari penelitian ini
adalah bahwa untuk mendapatkan pendanaan
dari luar, komponen aset tetap diperlukan, dan
faktor ini dapat berdampak pada jumlah total
pendanaan dari luar yang dibutuhkan bisnis.
Oleh karena itu, aset berwujud merupakan
komponen kedua yang diidentifikasi berpotensi
mempengaruhi profitabilitas dalam konteks
penelitian ini (Wasisto, 2021).

Rasio yang dikenal sebagai asset tangibility
menghitung berapa banyak dari keseluruhan
kekayaan industri yang ialah aset tetap. Bisnis
dengan struktur aset yang fleksibel biasanya
menggunakan persentase modal yang lebih besar
dibandingkan bisnis dengan struktur yang
kurang fleksibel (Umdiana, 2020). Sebuah bisnis
lebih mungkin untuk mengambil lebih banyak
utang jika asetnya bisa dipakai selaku jaminan
guna peminjaman. Aset dengan berbagai
kegunaan yang multifungsi, memberikan
perusahaan kesempatan untuk menggunakan
jumlah hutang yang lebih besar, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan (Barnades, 2020).

Faktor selanjutnya yang relevan adalah
premium  growth, yang merujuk pada
pertumbuhan premi dari satu periode ke periode
berikutnya. Sebagai imbalan atas jaminan
perlindungan dari perusahaan asuransi terhadap
kemungkinan kerugian atas jiwa atau aset
tertanggung, pihak tertanggung membayar premi
(Nurrosis, 2020). Terlepas dari kenyataan bahwa
sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kenaikan premi secara signifikan
mempengaruhi profitabilitas (Nurrosis, 2020),
penelitian lain menunjukkan hasil yang
kontradiktif (Wulandari, 2021).

Komponen lainnya adalah tingkat klaim, yang
mewakili permintaan formal yang dibuat oleh
tertanggung (nasabah) kepada penanggung
(perusahaan asuransi) untuk mengkompensasi
kerugian sesuai dengan persyaratan yang
ditentukan dalam polis (Sakinah, 2023). Sasaran
dari klaim asuransi yakni guna menyerahkan
faedah selaras dengan aturan kontrak polis, dan
jumlah premi nasabah menentukan seberapa
besar klaim yang dapat dibayarkan oleh industri
asuransi selaras dengan aturan perjanjian.
Efektivitas bisnis dalam memitigasi risiko dan
kualitas penanganan klaim tercermin dalam rasio
biaya klaim, atau rasio klaim. Biaya klaim yang
berlebihan, terutama dari klaim-klaim besar,
dapat membahayakan keuangan bisnis dan
menimbulkan bahaya operasional (Tarsono,
2020). Rasio beban klaim memberikan gambaran
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sejauh mana pendapatan premi dapat mencukupi
untuk membayar klaim yang diajukan oleh
nasabah, ditentukan dengan mengambil proporsi
pendapatan premi dan menerapkannya pada
pembayaran klaim.

Temuan  penelitian  Nasution (2019)
menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam risk-
adjusted capital (RBC) antara perusahaan

asuransi di Malaysia dan Indonesia. Selain itu,
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun

hasil investasi tidak secara  signifikan
memengaruhi profitabilitas bisnis asuransi di
Indonesia, RBC, rasio likuiditas, dan saldo

investasi memengaruhi profitabilitas. Namun,
dalam kasus perusahaan asuransi Malaysia,
variabel-variabel termasuk hasil investasi, saldo
investasi, likuiditas, dan RBC memiliki pengaruh
yang besar terhadap profitabilitas. Dengan pene-
kanan pada rasio solvabilitas, penelitian Lamies
(2021) membandingkan kinerja keuangan bisnis
asuransi jiwa tradisional beserta risk-based
capital (RBC) menggunakan Independent Sample
t-test. Temuannya menunjukkan bahwa kedua
kategori bisnis asuransi tersebut berbeda secara
signifikan satu sama lain.

Sementara penelitian oleh Wulandari (2021)
mengunjukkan bahwa perkembangan Premi
tidak berefek substansial terhadap profitabilitas,
riset lain oleh Gysanty (2023) menunjukkan
bahwa Asset Tangibility punya efek yang baik
beserta substansial terhadap profitabilitas.

II. METODE PENELITIAN

Riset ini memakai metode penelitian kuanti-
tatif. Sugiyono (2018) mendefinisikan metode
penelitian kuantitatif sebagai suatu pendekatan
yang bermuara pada filsafat positivisme. Metode
ini digunakan sebagai menganalisis populasi
ataupun sampel khusus dengan melakukan
analisis data secara kuantitatif, di mana datanya
berupa  angka-angka yang  memerlukan
perhitungan statistik. Tujuannya adalah untuk
menguji validitas berbagai teori. Lebih lanjut,
penelitian ini termasuk dalam kategori
Explanatory Research, yang menggunakan
pengujian hipotesis untuk menyelidiki hubungan
sebab akibat antara variabel independen beserta
dependen. Riset ini terfokus pada demografi
industri asuransi jiwa yang beroperasi antara
tahun 2017 dan 2021. Perusahaan asuransi yang
aktif antara tahun 2017 dan 2021 menjadi dasar
populasi sampel penelitian ini. Ada dua jenis
variabel yang berperan dalam riset ini variabel
yang bergantung pada faktor lain dan variabel
yang bertindak sebagai kontrol. Sementara
variabel independen tidak bergantung pada

variabel dependen, variabel dependen ber-
gantung pada variabel independen.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
untuk menguji apakah distribusi variabel
dependen dan variabel independen dalam
model regresi bersifat normal atau tidak.
Keberhasilan model tergantung pada
distribusi data yang bersifat normal. Dalam
konteks pengujian normalitas data meng-
gunakan perangkat lunak Eviews, terdapat
dua metode yang dapat digunakan, yakni
melalui analisis histogram dan uji Jarque-
Bera. Jarque-Bera merupakan suatu uji
statistik yang digunakan untuk menilai
apakah distribusi data mengikuti pola

distribusi normal atau tidak. Gujarati
(2013) menekankan bahwa deteksi
dilakukan dengan mempertimbangkan

nilai Jarque-Bera, yang bersifat asimtotis,

khususnya pada sampel yang besar dan

didasarkan pada residual Ordinary Least

Square (OLS). Penilaian kecenderungan

distribusi normalitas dilakukan melalui

evaluasi probabilitas Jarque-Bera (JB):

a) Bila probabilitas > 0.05 maka data
berdistribusi normal

b) Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak
berdistribusi normal
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Gambar 2. Hasil uji normalitas

Mengingat nilai probabilitas sebesar
0,232581 lebih besar dari 0,05 dan nilai
Jarque- bera sebesar 2,917038 dengan nilai
probabilitas  0,232581 seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2, maka dapat
disimpulkan bahwa model yang digunakan
dalam studi ini berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian  heteroskedastisitas pada
suatu model regresi dilakukan untuk
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melihat apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual
antar data. Homoskedastisitas adalah
kondisi dimana varians dari residual antar
pengamatan tetap. Hasil uji heteroskedas-
tisitas dalam kasus ini, yang diperoleh
dengan menggunakan software Eviews,
dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypotnesis: Homoskodesisty

F-statistic 1.112393 Prob. F{4.70) 0.3577
Obs*R-squared 4.4832471 Prob. Chi-Square(4) 0.3446
Scaled explained 85 3.916272 Prob. Chi-Square(4) 0.4175
Test Equation:

Dependent Variahle: RESID"2

Method: Least Squares

Date: 10/04/23 Time: 14:37

Sample: 175
Included observations: 75
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 13.89921 13.04187 1.085738 0.2902
RBC 0.006667 0.003649 1.526628 0.0720
AT -0.107930 0.141233 -0.784194 0.4473
PG -0.022744 0114342 -0.198907 0.5429
CR 1115303 1406925 0.792724 04308
R-squared 0.059768 Mean dependent var 1232144
Adjusted R-squared  0.006039 S.D. dependent var 17.58839
S.E. of regression 1751527 Akaike info criterion 8.628363
Sum squared resid 2147492 Schwarz criterion 8.782883
Log likelihood -318.5838  Hannan-Quinn criter. 8.690053
F-statistic 1.112393 Durbin-Watson stat 1632119
Prob(F-statistic) 0.357858

Sumber: Hasil Output Eviews, 2023

Suatu  model  regresi dianggap
mengalami permasalahan heteroskedas
tisitas apabila nilai probabilitas terkait
menunjukkan angka di bawah 0,05;
sebaliknya, model yang dianggap baik
adalah model yang bebas dari masalah
heteroskedastisitas. Dengan kata lain,
suatu model dianggap homogen apabila
nilai probabilitas melebihi 0,05. Analisis
terhadap tabel output yang telah disajikan
mengindikasikan bahwa nilai probabilitas
memperlihatkan angka yang melebihi 0,05.
Oleh karena nilai probabilitas tersebut
melampaui ambang batas 0,05, kesimpulan
yang dapat ditarik adalah bahwa tidak
terdapat pelanggaran terhadap asumsi
heteroskedastisitas pada model yang
bersangkutan.

. Uji Multikolinearitas

Ghozali and Ratmono (2011) melakukan
uji multikolinieritas dengan tujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan korelasi yang
signifikan antar variabel independen dalam
suatu model regresi. Pendeteksian multi-
kolinieritas dalam model regresi dilakukan
dengan mengamati nilai korelasi antar
variabel independen. Ketika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) berada di bawah 10,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

indikasi multikolinieritas di antara variabel
bebas. Hasil uji multikolinieritas meng-
gunakan  perangkat lunak  Eviews
terdokumentasikan pada Tabel 3 seperti
yang terlihat berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factors

Date: 10,/04 /23 Time: 15:15

Sample: 175

Included observations: 75

Variable Coefficient Uncentered Centered

Variance VIF VIF

C 7.319320 41.58219 NA
REC 5.73E-07 2750694 1096462
AT 0.000858 33.90855 1.251078
PG 0.000563 1142740 1.062992
CR 8.517903 3.828405 1.165651

Sumber: Hasil Output Eviews, 2023

Berdasarkan hasil pada tabel 3 dapat
dilihat semua korelasi antara variabel
independen tidak ada yang memiliki nilai
VIF di di bawhah 10. Artinya pada model
regresi ini tidak terjadi multikolinieritas
atau dalam model ini tidak terdapat
korelasi antara variabel independen.

. Uji Autokorelasi

Uji asumsi autokorelasi dilakukan
dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah
terdapat  korelasi antara kesalahan
pengganggu pada suatu periode, t, dan
kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya, t-1, dalam suatu model regresi
linier (Santoso, 2016). Proses diagnosis
adanya autokorelasi dalam model regresi
tersebut dilakukan melalui pengujian
terhadap nilai Uji Durbin-Watson (Uji Dw).
Hasil uji autokorelasi menggunakan
perangkat lunak Eviews telah disajikan
dalam Tabel 4 sebagaimana terlihat pada
kutipan berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares
Date: 10/04/23 Time: 15:38

Sample: 175
Included observations: 75
Variable Coefficient  Std. Error __ t-Statistic Prob.
C 2.635869 2705424 0.574291 0.3333
RBC -0.002758 0.000757 -3.643347 0.0005
AT 0.000999 0.029298 0.034087 0.9729
PG -0.018025 0.023719 -0.759540 0.4498
CR 5.042901 2.918545 1.727882 0.0884
R-squared 0.230442 Mean dependent var 1.844509
Adjusted B-squared  0.188467 5.D. dependent var 4.028327
S.E. of regression 3.633392 Akaike info criterion 5.482551
Sum squared resid 924.1078 Schwarz criterion 5.637050
Log likelihood -200.5957  Hannan-Quinn criter. 5.544241
F-statistic 5.240324 Durbin-Watson stat 1.191258
Prob(F-statistic) 0.000948

Sumber: Hasil Output Eviews, 2023
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Berdasarkan hasil output yang tertera,
diketahui bahwa variabel Risk Based
Capital, Asset Tangibility, Premium
Growth, dan Claim Rate terhadap
profitabilitas memperoleh nilai Durbin-
Watson (DW) sebesar 1.191256.
Selanjutnya, nilai ini akan dibandingkan
dengan nilai tabel Durbin-Watson dengan
tingkat signifikansi 5%. Dengan menge-
tahui jumlah data (N) sebanyak 75 dan
jumlah variabel independen (K) sebanyak
4, diperoleh nilai batas atas (du) sebesar
1.7390.

Dapat diamati bahwa nilai DW sebesar
1.191256 lebih kecil daripada batas atas
(du) yang sebesar 1.7390. Selain itu, nilai
DW tersebut juga kurang dari (4 - du) atau
2.261. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa tidak terdapat indikasi
autokorelasi dalam model tersebut. Oleh
karena itu, dilakukan uji HAC test, dan
hasilnya dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil uji HAC

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 10/05/23 Time: 11:18

Sample: 175

Included observations: 75

HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West fixed
bandwidth = 4.0000)

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 2.635869 2.275815 1158311 0.2507

REC -0.002758 0.001349 -2.044497 0.0447

AT 0.000999 0.028755 0.0347351 0.9724

PG -0.018025 0.025624 -0.703460 0.4541

CR 5.042901 3.009718 1.642790 0.1049
R-squared 0.230442 Mean dependent var 1.844509
Adjusted R-squared 0.188467 5.D. dependent var 4.028327
5.E. of regression 3.833392 Akaike info criterion 5.482551
Sum squared resid 924.1078 Schwarz criterion 5.637050
Log likelihood -200.5957 Hannan-Quinn criter. 5.544241
E-statistic 5.240324 Durbin-Watson stat 1.191258

Prob(F-statistic) 0.000946 2.925855
Prob(Wald F-statistic) 0.026863

Sumber: Hasil Output Eviews, 2023

Berdasarkan dari hasil uji di atas maka
diketahui bahwa nilai Bartlett kernel,
Newey-West fixed bandwidth = 4.0000
yang mana nilai terbebut di dapat dinyata-
kan tidak terjadi autokorelasi.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Risk Based Capital terhadap

Profitabilitas

Pada pengujian secara parsial, variabel
Risk Based Capital menunjukkan nilai
koefisien sebesar -0.001536 dan nilai t-
hitung sebesar 2.060771, dimana nilai
tersebut (2.060771) melebihi nilai ambang
batas kritis t-tabel (1.665) dengan
probabilitas 0.0440 < 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa Risk Based Capital
memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap profitabilitas. Oleh karena itu,
hipotesis yang menyatakan bahwa Risk
Based Capital memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap profitabilitas
diterima.

Temuan penelitian ini konsisten dengan
penelitian Sayekti dan Santoso (2022) yang
menyimpulkan bahwa Risk Based Capital
(RBC) memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap profitabilitas. Mereka
menjelaskan bahwa persyaratan RBC dapat
memberikan dampak negatif terhadap
profitabilitas lembaga keuangan karena
mengharuskan alokasi modal yang signifi-
kan sebagai cadangan. Akibatnya, lembaga
keuangan menghadapi keterbatasan dalam
penggunaan modal yang dapat membatasi
potensi keuntungan. Selain itu, upaya
untuk memenuhi persyaratan RBC yang
lebih ketat mungkin memerlukan sumber
pendanaan  tambahan, yang dapat
meningkatkan beban biaya keuangan. Oleh
karena itu, RBC dapat menjadi faktor
pembatas profitabilitas lembaga keuangan
dengan membatasi fleksibilitas penggu-
naan modal dan meningkatkan biaya
operasional. Meskipun demikian, perlu
dicatat bahwa RBC juga memberikan
manfaat signifikan dalam menjaga stabili-
tas sistem keuangan secara keseluruhan
dan melindungi nasabah serta pemegang
polis dari potensi kegagalan lembaga
keuangan.

. Pengaruh Asset Tangibility terhadap

Profitabilitas

Pada pengujian secara parsial, variabel
Asset Tangibility menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0.107762 dan nilai t-
hitung sebesar 2.181475, dimana nilai
tersebut (2.181475) melebihi nilai ambang
batas kritis t-tabel (1.665) dengan proba-
bilitas 0.0334 < 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa Asset Tangibility
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Sebagai hasilnya,
teori bahwa Tangibilitas Aset secara
signifikan dan menguntungkan mempenga-
ruhi profitabilitas diakui. Dalam hal ini,
peningkatan profitabilitas terjadi setelah
peningkatan laba.

Temuan ini berbeda dengan penelitian
Gysanty (2023) yang mencatat adanya
pengaruh positif antara Asset Tangibility
dan profitabilitas. Hubungan positif dan
signifikan antara asset tangibility dan
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profitabilitas dapat dijelaskan oleh bebe-
rapa faktor kunci. Pertama, aset berwujud
seperti mesin dan bangunan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dengan
mengurangi biaya produksi per unit dan
meningkatkan kapasitas produksi. Kedua,
aset berwujud dapat digunakan sebagai
jaminan dalam mendapatkan pendanaan
dengan tingkat bunga yang lebih rendah,
mengurangi biaya pinjaman perusahaan.
Ketiga, kepemilikan aset berwujud juga
dapat meningkatkan profitabilitas dan
ekuitas pemegang saham dalam jangka
panjang. Walaupun demikian, manajemen
yang efektif terhadap aset berwujud
merupakan faktor kunci dalam memasti-
kan kelangsungan hubungan positif ini dan
dampak positifnya terhadap profitabilitas
perusahaan. Dengan demikian, asset
tangibility memberikan kontribusi pada
peningkatan  profitabilitas  perusahaan
melalui peningkatan efisiensi operasional,
pengurangan biaya pinjaman, dan pening-
katan nilai jangka panjang. Penting untuk
diingat bahwa pengelolaan aset berwujud
dengan efektif juga merupakan faktor
penting untuk memastikan bahwa hubu-
ngan positif ini berlanjut dan memberikan
dampak positif pada  profitabilitas
perusahaan.

. Pengaruh Premium Growth terhadap
Profitabilitas

Dalam pengujian secara parsial, variabel
Premium Growth menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0.004087 dan nilai t-
hitung sebesar 0.254626, yang mana nilai
tersebut (0.254626) lebih kecil daripada
nilai ambang batas kritis t-tabel (1.665)
dengan probabilitas 0.7999 > 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa Premium Growth
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa
Premium Growth tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas diterima.

Temuan ini sejalan dengan hasil pene-
litian Wulandari (2021) yang menunjukkan
bahwa Premium Growth tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap profita-
bilitas. Ketidaksignifikan hubungan antara
Premium Growth dan profitabilitas dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
peningkatan pendapatan dari premi
mungkin tidak diimbangi dengan pening-
katan biaya operasional yang diperlukan

untuk menjaga atau meningkatkan kualitas
layanan atau produk. Kedua, persaingan
yang ketat dalam industri dapat men-
dorong perusahaan untuk menawarkan
premi lebih rendah, sehingga mengurangi
marjin keuntungan. Faktor eksternal
seperti perubahan regulasi atau peristiwa
tak terduga juga dapat mempengaruhi
hubungan antara pertumbuhan premi dan
profitabilitas. Oleh karena itu, menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan dan
profitabilitas menjadi penting bagi perusa-
haan, dengan memperhatikan efisiensi
biaya, manajemen risiko, dan faktor-faktor
lain yang memengaruhi profitabilitas
secara keseluruhan.

4. Pengaruh Claim Rate terhadap Profita-
bilitas

Dalam pengujian secara parsial, variabel
Claim Rate menunjukkan nilai koefisien
sebesar - 0.718592 dan nilai t-hitung
sebesar 0.200299, dimana nilai tersebut
(0.200299) lebih kecil daripada nilai
ambang batas kritis t-tabel (1.665) dengan
probabilitas 0.8420 > 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa Claim Rate tidak
memiliki pengaruh  yang  signifikan
terhadap profitabilitas.

Claim Rate yang tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas
dapat disebabkan oleh beberapa faktor
kunci. Tingginya Claim Rate dapat mencer-
minkan kualitas produk atau layanan yang
baik, meningkatkan kepuasan pelanggan,
dan menghasilkan wulasan positif serta
loyalitas pelanggan, yang semuanya dapat
meningkatkan pendapatan Raihana (2022).
Di sisi lain, peningkatan Claim Rate dapat
berdampak negatif pada peningkatan
margin keuntungan. Selain itu, reputasi
perusahaan yang baik karena Claim Rate
yang rendah dapat menarik lebih banyak
pelanggan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pangsa pasar dan
profitabilitas secara keseluruhan Indriani
(2024).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,
maka dapat diambil simpulan Risk Based
Capital bepengaruh  negatif signifikan
terhadap profitabilitas. Asset Tangibility
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. =~ Premium  Growth  tidak
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berpengaruh signifikan terhadap profitabi-
litas. Claim Rate tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengaruh Risk Based
Capital, Asset Tangibility, Premium Growth dan

Claim Rate terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Asuransi.
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